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Abstract
The research aimed to find out the effect of solidarity in peer group for self-concept
formation of students in SMA Negeri 2 Pontianak. It was hoped that the result can be a
good information for school especially teachers to improve their students’ motivation in
learning, motivate their students by a good approach, and motivate among students in
learning. The research employed quantitative descriptive methodology by having 93
students and using proportional random sampling. The statistical test used in this research
was a simple linear regression method. The research found that the condition of peer
solidarity in students at SMA Negeri 2 Pontianak were good and 50,8% students have a
good self-concept. Solidarity in a peer group have given significant influence on self-
concept formation and have given positive relation by 73,6% . It can be concluded that a
good solidarity in a peer group have given positive effect on self-concept formation of
students at SMA Negeri 2 Pontianak. On the contrary the negative solidarity in a peer
group also have given negative self-concept to students.
Keywords: Peers, Self-concept, Solidarity
PENDAHULUAN
Solidaritas merupakan suatu sikap yang
dimiliki oleh manusia dalam kaitannya
dengan ungkapan perasaan manusia atas rasa
senasib dan sepenanggungan terhadap orang
lain maupun kelompok. Makna solidaritas
dekat dengan makna rasa simpati dan empati
karena didasarkan atas rasa kepedulian
terhadap orang lain maupun kelompok.
Menurut kamus besar bahasa indonesia
(KBBI) pengertian solidaritas sendiri
merupakan suatu sifat yang dimiliki manusia
secara solider atau suatu perasaan setia kawan
terhadap orang lain maupun kelompok.
Pada usia remaja banyak ditemukan
adanya suatu interaksi sosial yang akhirnya
membentuk sebuah kelompok. Mereka yang
masuk menjadi anggota kelompok biasanya
merupakan teman sebaya di lingkungan
bermain di rumah maupun di sekolah dimana
terdapat intensitas pertemuan yang rutin dan
berinteraksi secara terus menerus. Horton &
Hunt (dalam Damsar, 2012:74) mengatakan
kelompok teman sebaya “merupakan suatu
kelompok dari orang-orang yang seusia dan
memiliki status yang sama, dengan siapa
seseorang umumnya berhubungan atau
bergaul”. Kelompok teman sebaya yang
berbentuk di sekolah biasanya terjalin karena
anggota memiliki kesamaan hobi, hal-hal
yang digemari, sampai status sosial orang tua
yang sejajar.
Solidaritas teman sebaya akan menjadi
luar biasa apabila bisa mengarah terhadap hal
yang positif. Tetapi terkadang solidaritas
menjadi hal yang bersifat semu, buta, dan
destruktif, yang pada akhirnya merusak diri
anggota kelompok itu sendiri. Kelompok atau
teman sebaya memiliki kekuatan yang luar
biasa untuk menentukan arah hidup remaja.
Jika remaja berada dalam lingkungan
pergaulan yang penuh dengan “energi negatif”
maka segala bentuk sikap, perilaku, dan
tujuan hidup remaja menjadi negatif.
Sebaliknya, jika remaja berada dalam
lingkungan pergaulan yang penuh dengan
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memiliki kepribadian yang positif.
Dalam psikologi sosial istilah
kepribadian dikenal dengan sebutan diri atau
self. Diri seseorang merupakan produk sosial
dari hasil interaksinya dengan orang lain.
Menurut Baron & Bryan (dalam Yeni
Widyastuti, 2014:19) self “memberikan
sebuah kerangka berpikir yang menentukan
bagaimana kita mengelola informasi tentang
diri kita sendiri, termasuk motivasi, keadaan
emosional, evaluasi diri, kemampuan dan
lain-lain”. Bagaimana kita melindungi citra
diri kita dari informasi yang mengancam,
mempertahankan konsistensi diri dan untuk
menemukan alasan pada setiap inkonsistensi.
Hal ini sejalan dengan pemikiran  Yeni
Widyastuti (2014:19) yang mengatakan
konsep diri adalah “jawaban-jawaban
seseorang atas pertanyaan “siapa saya”.
Konsep diri membantu mengorganisasi
pemikiran kita dan memandu perilaku sosial
kita”. Ketika orang  lain berpikir baik
mengenai diri kita, hal ini akan membantu kita
untuk berpikir baik juga tentang diri kita
sendiri.
Konsep diri dapat disebut juga sebagai
evaluasi individu mengenai diri sendiri,
penilaian atau penaksiran mengenai diri
sendiri oleh individu yang bersangkutan.
(Chaplin, 2006:451) Konsep diri juga di
anggap sebagai pemegang peranan utama
dalam pengintegrasian kepribadian individu di
dalam memotivasi tingkah laku serta di dalam
pencapaian di dalam kesehatan mental.
Konsep tentang diri merupakan hal-hal
yang penting bagi kehidupan individu karena
konsep diri menentukan bagaimana individu
bertindak dalam berbagai situasi. (Calhoun &
Acocella, 1990). Konsep diri juga di anggap
sebagai pemegang peranan utama dalam
pengintegrasian kepribadian individu di dalam
memotivasi tingkah laku serta di dalam
pencapaian di dalam kesehatan mental.
Konsep diri adalah hal yang penting dan
perlu diperhatikan dalam pertumbuhan  setiap
manusia. Konsep diri terbagi menjadi dua
yaitu konsep diri positif dan konsep diri
negatif. Siswa yang memiliki konsep diri
positif tentu akan mendapatkan kemudahan
dalam menjalani kehidupan bersosialisasi di
sekolah. Konsep diri juga merupakan pondasi
utama keberhasilan proses pembelajaran.
Termasuk bagaimana seseorang
meningkatkan kecerdasan emosionalnya. Dan
konsep diri juga dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya prestasi dan motivasi belajar siswa.
Perkembangan konsep diri dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal
dari dalam diri maupun luar diri. Salah satu
faktor yang mempengaruhi adanya solidaritas
teman sebaya. Kelompok teman sebaya
sendiri merupakan sekumpulan anak-anak
atau remaja yang mempunyai umur dan
tingkat kedewasaan yang sama. Rasa
solidaritas yang tumbuh di dalam kelompok
secara tidak langsung memberi banyak
pengaruh bagi perilaku remaja. Sehingga
solidaritas teman sebaya dapat berpengaruh
terhadap konsep diri siswa dan diharapkan
mempunyai pengaruh positif terhadap konsep
diri siswa.
Rasa solidaritas pada teman sebaya yang
menimbulkan dampak yang beragam pada
akhirnya akan mempengaruhi pembentukan
konsep diri siswa. Selama periode awal
kehidupan konsep diri individu sepenuhnya di
dasari oleh persepsi tentang diri sendiri.
Dalam hal ini Taylor, Comb dan  Snygg
(dalam Hendriati Agustiani, 2006:143)
mengatakan bahwa “dengan bertambahnya
usia, pandangan tentang diri menjadi lebih
banyak didasari oleh nilai-nilai yang diperoleh
dan interaksi dengan orang lain”.
Berdasarkan hal itu penulis memilih
konsep diri sebagai variabel terikat dalam
penelitian ini karena selama kuliah, penulis
mendapatkan pembelajaran mengenai
perkembangan peserta didik di mana pada
mata kuliah tersebut mahasiswa di ajarkan
untuk menjadi seorang guru yang tidak hanya
memperhatikan perkembangan akademis
siswa melainkan juga peduli bagaimana
perkembangan diri siswa karena hal itu juga
akan berpengaruh pada perkembangan
akademis siswa di sekolah.
Juga berdasarkan hasil riset yang di
lakukan pada hari jumat, 24 februari 2017
pada pukul 08.00 WIB di SMA Negeri 2
Pontianak penulis melakukan wawancara
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dari bentuk persaingan yang dilakukan antar
kelompok siswa di sekolah, baik dalam hal
positif seperti dalam perlombaan maupun
dalam hal negatif seperti perkelahian atau
pembulian. Serta berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan penulis pada saat
melaksanakan program PPL pada bulan
september-desember di tahun ajaran
2016/2017. Setelah diamati siswa akan lebih
termotivasi dalam belajar ataupun
mengerjakan tes jika bekerja secara kelompok
dan terjadi interaksi saling bertukar pikiran.
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian
ini maka yang menjadi permasalahan umu
dalam oenelitian ini adalah “bagaimana
pengaruh solidaritas teman sebaya terhadap
pembentukan konsep diri siswa SMA Neeri 2
Pontianak ?”
Agar penelitian lebih fokus dan terarah
dengan jelas, maka peneliti merumuskan
beberapa sub masalah dalam penelitian ini
yaitu (1) Bagaimana solidaritas teman sebaya
di SMA Negeri 2 Pontianak baik dalam
bentuk mekanik maupun organik ? (2)
Bagaimana konsep diri pada siswa SMA
Negeri 2 Pontianak ? (3) Apakah terdapat
pengaruh solidaritas teman sebaya terhadap
pembentukan konsep diri pada siswa SMA
Negeri 2 Pontianak ?
Tujuan penelitian secara umum adalah
untuk mengetahui pengaruh solidaritas teman
sebaya terhadap pembentukan konsep diri
siswa SMA Negeri 2 Pontianak. Sedangkan
secara khusus tujuan penelitian ini adalah (1)
Menguji solidaritas teman sebaya di SMA
Negeri 2 Pontianak baik dalam bentuk
mekanik maupun organik. (2) Menguji konsep
diri pada siswa SMA Negeri 2 Pontianak. (3)
Mengetahui pengaruh solidaritas teman
sebaya terhadap pembentukan konsep diri
pada sisa SMA Negeri 2 Pontianak
METODE PENELITIAN
Sesuai dengan permasalahan yang dikaji,
bentuk penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
Penelitian kuantitatif lebih mementingkan
aspek keluasan data sehingga data atau hasil
penelitian dianggap merupakan representasi
dari seluruh populasi.
Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu
penelitian survei.penelitian survei adalah
penyelidikan yang dilakukan untuk
mendapatkan fakta-fakta dari gejala-gejala
yang ada dan mencari keterangan-keterangan
secara faktual baik tentang institusi sosial,
ekonomi, politik dari suatu kelompok atau
suatu individu. Pada umumnya, pengertian
penelitian survei dibatasi pada penelitian yang
datanya dikumpulkan dari sampel atau
populasi untuk mewakili seluruh populasi.
Dengan demikian penelitian survei adalah
penelitian yang mengambil sampel dari satu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data yang pokok. Dalam
survei, informasi yang dikumpulkan dari
responden menggunakan kuesioner atau
angket.
Penelitian ini menggunakan penelitian
survei deskriptif, jenis survei deskriptif ini
digunakan untuk menyelidiki dengan
menggambarkan/ melukiskan keadaan
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Sedangkan Hadari
Nawawi (2015:67) mengatakan “metode
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat, dll) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya”.
Adapun karakteristik populasi yang
diteliti adalah semua siswa SMA Negeri 2
yang terdaftar pada tahun ajaran 2017/2018.
Berdasarkan karakteristik tersebut maka
diperoleh populasi sebanyak 1029 orang.
Alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket. Angket
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket berstruktur  tertutup karena pada setiap
butir pertanyaan/pernyataan disediakan
pilihan jawaban sampel (responden) cukup
memilih salah satu dari pilihan jawaban yang
disajikan tersebut. Angket yang digunakan
mengacu pada skala Likert, yang pada
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Sangat Setuju, Setuju, Cukup Setuju, Tidak
Setuju, Sangat Tidak Setuju.
Pertama dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas terhadap instrumen yang
digunakan. Setelah instrumen valid dan
reliabel, kemudian dilakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah di ajukan Untuk
submasalah 1 dan 2 peneliti akan melakukan
transformasi data kualitatif hasil angket ke
dalam data kuantitatif, dengan cara mengubah
kriteria jawaban siswa pada angket skala
konformitas ke dalam skor, selanjutnya data
kuantitatif akan dianalisis dengan
menggunakan teknik persentase. Untuk
submasalah 3, peneliti akan melakukan uji
normalitas, uji linieritas, dan uji regresi
sederhana.
Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dari
masing-masing variabel berdistribusi normal
atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov untuk
mengetahui kenormalan distribusi data dengan
bantuan program SPSS dengan syarat jika
nilai Signifikansi < 0,05 kesimpulannya data
tidak berdistribusi normal dan jika
signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi
normal.
Uji linieritasdigunakan untuk mengetahui
linieritas data, apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang liner atau tidak.
Pengujian menggunakan deviation from
linearity SPSS. Dua variabel dikatakan
memiliki hubungan yang linier jika
signifikansi >0,05.
Uji regresidigunakan untuk mengestimasi
nilai dari suatu variabel berdasarkan nilai
variabel lainnya yang disebut variabel terikat
(Y) dan variabel bebas (X) dengan bantuan
program Statistical Product and Service
Solution atau SPSS dan rumus.
Kemudian untuk menentukan besarnya
kontribusi pengaruhvariabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y), digunakan
rumus koefisien determinasi, yang dinyatakan
dalam bentuk persentase.
Untuk mengembangkan butir-butir
pertanyaan/pernyataan maka definisi dari
variabel yang diteliti dikembangkan menjadi
kisi-kisi instrumen penelitian sebagai berikut
Tabel 1. Kisi-Kisi Angket
Variabel Indikator No. Item Jumlah Butir
Solidaritas Teman
Sebaya
Pembagian Kerja 1-3 3
Kesadaran Kolektif 4-5 2
Kesetiakawanan 6-8 3
Konsensus 9-10 2
Pola Hukuman 11-12 2
Tingkat Ketergantungan 13-15 3
Bentuk Kebudayaan 16-17 2
Konsep Diri Citra Fisik 1-4 4
Jenis Kelamin 5-8 4
Perilaku Orang Tua 9-11 3
Faktor Sosial 12-13 2
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PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Data yang disajikan ialah data hasil
angket berupa jawaban responden (siswa).
Setelah angket terkumpul maka terlebih
dahulu diperiksa untuk mengetahui ada
tidaknya kekeliruan dalam pengisian, dalam
memudahkan pengolahan data dan analisis
data dari hasil angket direkapitulasi. Langkah
selanjutnya adalah mengolah data dan
sekaligus menganalisis. Data skor  solidaritas
teman sebaya diperoleh dari angket yang telah
diisi oleh siswa SMA N 2 Pontianak yang
disebar secara acak dari kelas X sampai  kelas
XII dengan total sampel sebanyak 93 siswa.
Dari data yang diperoleh, skor terendah
adalah 26, sedangkan skor tertinggi adalah
55.Adapun jumlah total skor yang diperoleh
pada variabel solidaritas teman sebaya adalah
sebesar 4011 dengan skor idealnya 5600, jika
dihitung dengan menggunakan rumus
persentase, maka hasil yang  didapat sebesar
79,8%. Berdasarkan kategori persentase oleh
Riduwan (2003) maka hasil tersebut
menunjukkan bahwa teman sebaya pada siswa
SMA Negeri 2 Pontianak berada pada
kategori baik.
Data skor konsep diri diperoleh dari
angket menunjukkan skor terendah adalah 40,
sedangkan skor tertinggi adalah 80. Adapun
jumlah total skor yang diperoleh pada vaiabel
konsep diri adalah sebesar 7152 dengan skor
idealnya yaitu 8500. Jika dihitung dengan
menggunakan rumus presentase maka hasil
yang didapat sebesar 84,1%. Jadi hasil 84,1%
ini menunjukkan presentase pemebentukan
konsep diri pada siswa SMA Negeri 2
Pontianak dalam keadaan baik.
Berdasarkan analisis yang dilakukan
dengan bantuan SPSS 23.0 diketahui jumlah
butir yang valid pada variabel solidaritas
teman sebaya sebanyak 17 butir soal,
sedangkan jumlah butir soal yang valid pada
variabel konsep diri sebanyak 13 butir soal.
Setelah dilakukan reliabilitas instrumen
dengan mengggunakan teknik Alpha
Cronbach maka instrument dapat dikatakan
reliabel apabila koefisien Alpha >rTabeldengan
taraf signifikansi 5%. Berdasarkan analisis
dengan bantuan SPSS 23.0 pada variabel
solidaritas teman sebaya (X) diperoleh hasil
koefisien Alpha = 0,701 sedangkan pada
variabel konsep diri (Y) diperoleh hasil
koefisien Alpha = 0,793 dengan demikian
maka instrumen kedua variabel ini dinyatakan
reliabel, karena koefisien alpha variabel
solidaritas teman sebaya 0,701 > tolak ukur
koefisien alpha cornbach yaitu 0,60-0,799
yang artinya memliki reliabilitas yang kuat
begitu juga pada variabel konsep diri yaitu
0,793 > tolak ukur koefisien alpha cornbach
(0,60-0,799) yang artinya memiliki reliabiliats
yang kuat.
Pada hasil uji normalitas dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel teman sebaya dan
konsep diri, keduanya berdistribusi normal
karena Sign > taraf signifikansi, sehingga Ha
diterima.
Uji linieritas dimaksudkan untuk
mengetahui pola hubungan antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat
apakah berbentuk linier atau tidak. Data
diolah dengan menggunakan bantuan program
SPSS 23.0. Uji linieritas dapat diketahui
dengan menggunakan Test for Linearity. Taraf
signifikansi ditentukan sebesar 5%. Asumsi
linieritas dapat diketahui dengan mencari nilai
deviation from linearity. Jika nilai signifikansi
> taraf signifikansi  0,05 berarti hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat
adalah linier. Berdasarkan hasil analisis dapat
diketahui  bahwa nilai sig. linearity sebesar
0,000. Nilai tersebut lebih kecil daripada taraf
signifikansi yang ditentukan, yaitu sebesar
0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linier antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Untuk uji hipotesis dan regresi
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
dengan menggunakan bantuan program SPSS
23.0, didapatkan koefisien korelasi antar X
terhadap Y sebesar 18,255. Nilai koefisien
korelasi ini selanjutnya dikonsultasikan
dengan tabel t korelasi. thitung lebih besar dari
ttabel (18,255>1,98027) dan nilai Sig. lebih
kecil dari Alpha (α) (0,000<0,05). Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi
“Terdapat pengaruh solidaritas teman sebaya
terhadap pembentukan konsep diri pada siswa
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terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara teman sebaya terhadap pembentukan
konsep diri pada siswa SMA Negeri 2
Pontianak. Besarnya koefisien R square =
0,736 yang berarti variabel X memberikan
pengaruh sebesar 73,6% terhadap variabel Y,
sedangkan sisanya sebesar 26,4% merupakan
pengaruh dari variabel lain di luar dari
penelitian.
Selanjutnya analisis regresi linier
sederhana dilakukan untuk membuat
keputusan apakah naik turunnya variabel
terikat dapat dilakukan melalui variabel bebas
atau tidak. Analisis tersebut dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi
23.0. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa
nilai constan (a) sebesar 21,538 sedangkan
nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,881.
Dari persamaan regresi tersebut dapat
diartikan bahwa, bila nilai X yaitu solidaritas
teman sebaya bertambah satu, maka variabel
Y yaitu konsep diri bertambah sebesar 0,881.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan solidaritas
teman sebaya terhadap pembentukan konsep
diri. Sehingga dapat disimpulkan apabila
semakin tinggi pengaruh positif solidaritas
teman sebaya maka semakin tinggi pula
pembentukan konsep diri siswa.
Pembahasan
Berdasarkan jawaban angket yang
disebarkan kepada siswa SMA Negeri 2
Pontianak, hasil penelitian pada variabel
konsep diri, diperoleh hasil sebesar 84,1%.
Hal ini menunjukkan tingkat pembentukan
konsep diri siswa termasuk dalam kategori
tinggi. Hasil 84,1% ini menunjukkan
persentase pembentukan konsep diri pada
siswa SMA Negeri 2 Pontianak.  Hasil
penelitian pada variabel konsep diri
menunjukkan bahwa dari 4 ciri-ciri
pembentukan konsep diri yaitu peranan citra
fisik, peranan jenis kelamin, peranan perilaku
orangtua, dan peranan faktor sosial jika
diurutkan berdasarkan hasil persentase yang
paling besar hingga yang paling rendah adalah
peranan perilaku orangtua sebesar 93,9%,
peranan jenis kelamin sebesar 90,2%, peranan
citra fisik sebesar 80,0%, dan peranan faktor
sosial sebesar 74,9%.
Selanjutnya hasil penelitian pada variabel
solidaritas teman sebaya menunjukkan pada
kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian ini
diungkapkan bahwa sebagian besar siswa
SMA Negeri 2 Pontianak berpendapat jika
keberadaan teman sebaya di SMA Negeri 2
Pontianak memiliki pergaulan yang baik dan
positif dengan persentase sebesar 79,8%.
Hasil penelitian pada variabel solidaritas
teman sebaya menunjukkan bahwa 7 indikator
yaitu pembagian kerja, kesadaran kolektif,
kesetiakawanan, konsesnsus, pola hukuman,
tingkat ketergantungan dan bentuk
kebudayaan jika diurutkan berdasarkan hasil
presentase yang paling besar hingga yang
paling rendah adalah pembagian kerja sebesar
84,7%, kesadaran kolektifsebesar 88,5%,
kesetiakawanan sebesar 83,7%, konsensus
sebesar 74,9% , pola hukuman sebesar 75,1%,
tingkat ketergantungan sebesar 87,5%, dan
bentuk kebudayaan sebesar 79,4%.
Berdasarkan uji asumsi yang meliputi uji
normalitas dan uji linieritas, diketahui bahwa
kedua variabel yaitu solidaritas teman sebaya
dan pembentukan konsep diri berdistribusi
normal dan linier sehingga memenuhi syarat
menggunakan korelasi product moment.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diketahui bahwa thitung sebesar 18,255 dan  ttabel
sebesar 1,98027. Hasil ini menunjukkan
bahwa thitung >  ttabel yang berarti ada pengaruh
positif dan signifikan antara solidaritas teman
sebaya (variabel X) terhadap konsep diri
(variabel Y) siswa SMA Negeri 2 Pontianak,
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan solidaritas
teman sebaya terhadap pembentukan konsep
diri siswa. Sehingga dapat disimpulkan
apabila semakin tinggi pengaruh positif
solidaritas teman sebaya maka semakin tinggi
pula pembentukan konsep diri siswa.
Berdasarkan koefisien dari R Square
yang menunjukkan hasil sebesar 0,736 maka
dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel
bebas (X) yaitu solidaritas teman sebaya
sebesar 73,6% mempengaruhi variabel terikat
(Y) yaitu konsep diri pada siswa SMA N 2
7Pontianak. Sedangkan sisanya sebesar 26,4%
merupakan pengaruh dari variabel lain di luar
penelitian.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh solidaritas teman sebaya
dengan pembentukan konsep diri pada siswa
SMA Negeri 2 Pontianak dengan kategori
baik yaitu 73,6%.. Dari hasil penelitian yang
dilakukan dapat diketahui bentuk solidaritas
teman sebaya yang terjalin pada siswa SMA
Negeri 2 Pontianak lebih ke arah mekanik.
Hal ini dapat diketahui berdasarkan angket
yang telah diolah dengan hasil yang merujuk
pada kecendrungan indikator solidaritas
bentuk mekanik memiliki nilai yang lebih
tinggi dibandingkan indikator solidaritas
bentuk organik, yaitu pembagian kerja bersifat
rendah, tingginya kesadaran kolektif dalam
membentuk kelompok pertemanan, sifat
individualitas yang rendah, konsensus
terhadap pola normatif besifat penting, adanya
keterlibatan komunitas dalam menghukum
orang yang menyimpang, secara relatif sifat
ketergantungan rendah, serta bersifat primitif
atau pedesaan.
Siswa memiliki bentuk solidaritas
mekanik yang sangat nyata terlihat selama
masa penelitian dimana siswa selalu
berkelompok dan saling mendukung satu
sama lain tanpa adanya pembagian kerja
dalam kelompok. Sementara bentuk
solidaritas organik yang ditunjukkan oleh
siswa terlihat pada interaksi di dalam mitra
sekolah seperti kelompok OSIS, dimana di
dalamnya terdapat pembagian kerja yang
tinggi dengan tujuan yang harus dicapai.
Interaksi yang terlihat seperti keakraban yang
hanya muncul ketika siswa saling mendukung
dalam usaha mencapai tujuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat konsep diri siswa termasuk dalam
kategori tinggi yaitu sebesar 84,1%. Hal ini
menunjukkan tingkat konsep diri siswa yang
baik. Dari 4 indikator konsep diri, yang
tertinggi adalah peranan perilaku orang tua
yaitu sebesar 93,9%, sedangkan presentase
yang paling rendah pada indikator konsep diri
adalah faktor sosial yaitu 74,9%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
koefisien R Square yang diperoleh adalah
sebesar 0,736 yang berarti solidaritas teman
sebaya memberikan pengaruh terhadap
konsep diri sebesar 73,6%, dan sisanya 26,4%
merupakan pengaruh dari variabel lain di luar
dari penelitian.
Saran
Berikut merupakan saran yang dapat
peneliti sampaikan (1) Bagi guru diharapkan
dapat memberikan masukan dalam
mengembangkan pergaulan antar siswa di
dalam kelompok teman sebaya, serta dapat
membimbing dan mengarahkan pergaulan sisa
kearah yang positif serta tidak melanggar
norma dan aturan di masyarakat. (2) Bagi
peneliti berikutnya, diharapkan dapat
mengadakan penelitian yang lebih mendalam
mengenai Pengaruh solidaritas teman sebaya
terhadap pembentukan konsep diri sisa serta
menemukan topik-topik permasalahan yang
lain karena dunia pendidikan semakin
berkembang.
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